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Abstrak
E-government ialah upaya pemerintah memanfaatkan digitalisasi guna memudahkan layanan

umum yang mudah diakses dan efisien. Pemerintah Kota Surabaya berinovasi dibidang
pelayanan publik melalui Dinas Perhubungan meluncurkan aplikasi Transportasiku, yang
berfungsi untuk mengetahui jadwal angkutan umum, arus lalu lintas Surabaya. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi apakah implementasinya dapat dinyatakan sukses yang dinilai melalui
pemakai aplikasinya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor keberhasilan smart
mobility menerapkan pengembangan DelLone & McLean model yang variabel pengukurannya
mencakup Service Quality, System Quality, Information Quality, Intention to Use, Net Benefit dan
menambahkan variabel pendukung dari E-government Adoption Model (GAM) dengan variabel
pengukuran yaitu Perceived Awareness, Computer Self-Efficacy, Perceived Trust,.E-government
Adoption. Pengumpulan data utama kuesioner, wawancara, pengamatan. Sampel diambil dengan
teknik simple random sampling dengan kalkusi 100 responden kemudian menerapkan SEM-PLS
untuk mengelola datanya. Berdasarkan hasil analisa faktor yang mempengaruhi kesuksesan
smart mobility pada implementasi aplikasi Transportasiku adalah Computer Self-Efficacy,
Perceived Trust, E-government Adoption,Information Quality, Intention to Use, Net Benefit.

Kata kunci: DeLone &McLean, E-government, GAM, SEM-PLS, Smart Mobility

1. PENDAHULUAN

segala aspek, salah satunya distruktur pemerintah [1]. Penggunaan digitalisasi di

pemerintahan didefinisikan sebagai e-government [2]. Sebagai smart city, Surabaya
mengimplementasikan salah satu elemen smart city yakni mempunyai aplikasi smart.mobility
yang digunakan untuk melayani masyarakatnya. Melalui Dinas Perhubungan Surabaya, Pemkot
Surabaya membuat aplikasi mobile Transportasiku, didalamnya menyediakan informasi yang
lengkap untuk segala kebutuhannya, seperti informasi CCTV jalanan kota, agenda kendaraan
umum, parkiran kota, jadwal Surabaya bus, lokasi wisata, informasi lalu lintas Surabaya, dan
tidak hanya itu, dari aplikasi berbasis Android ini, pengguna bisa menemukan informasi tentang
kepadatan dan penutupan arus lalu tintas [3].

Namun pada sistem aplikasi masih ditemukan permasalahan seperti CCTV, kamera yang
menayangkan pantauan kondisi jalan raya, ada-kalanya fungsi fitur tidak berjalan sebagaimana
mestinya, menu tempat parkir yang trouble, dan kendala lainnya dari pengguna yakni aplikasinya
terkadang force close. Sementara itu, Dinas Perhubungan Surabaya ingin mengintensifkan
tupoksi aplikasinya. Di Indonesia, e-government yang sudah dibuat kebanyakan masih ditahapan
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pengembangan. Namun, masih banyak pejabat pemerintah yang masih perlu mengevaluasi atau
mengukur keberhasilan dan penerimaan penggunanya terhadap layanan e-government [4]. Karena
alasan tersebut, diperlukan penilaian keberhasilan, penerimaan e-government melalui masyarakat
agar sistem yang dibuat dapat dimanfaatkan dengan baik [5].

Dari permasalahan tersebut, perlu dilakukan evaluasi atau pengukuran apakah
impelementasi smart.mobility dapat dinyatakan sukses yang dinilai melalui pengguna karena
yang menerima.informasi dari aplikasi. Pada penelitian terdahulu terdapat beberapa model
pengukuran untuk evaluasi e-government seperti model TAM, UTAUT, TRI, EUCS dan E-
GovQual. Menyesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi dari aplikasi Transportasiku, sehingga
riset ini memakai DeLone McLean model dalam menilai tingkatan keberhasilan implementasi
Aplikasi TransportasiKu. Implementasi keterlibatan masyarakat dalam mengoperasikan aplikasi
akan menentukan keberhasilan tiga kualitas yakni sistem, informasi, layanan yang dihasilkan [6].
Terdapat model yang disarankan kearah e-government yakni E-Government Adoption Model
(GAM) [7]. GAM merupakan konstruk atau model penerimaan sistem informasi oleh masyarakat
[5]. Alasan penggunaan kedua model tersebut dikarenakan indikator dan variabel dari kedua
model dinilai selaras dengan system yang diteliti ini. Kedua model ini diperuntukkan guna
menganalisis factor yang berpotensi berpengaruh ke penerimaan dan kesuksesan sistem oleh
masyarakat, dan juga hasil penelitian nanti diharapkan dapat dimanfaatkan untuk referensi riset
mendatang.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Alur Penelitian

Riset ini menerapkan metode kuantitatif. Pada tahap ini, proses penelitian kuantitatif akan
ditampilkan pada Gambar 1:
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Penyusunan Kesimpulan dan
: R
Kuisioner Saran

Pengumpulan Data
Studi Literatur

Penyebaran

k.

l Kuisioner
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Pembahasan

Gambar 1 Alur Penelitian
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2. 2 Model Konseptual

DeLone McLean menyarankan perluasan atau modifikasi konstruksi modelnya [8]. Penelitian ini
menyesuaikan model.DeLone McLean yakni memasukkan variabel E-Government Adoption
Model (GAM) yang menjadi penunjang model DelLone & McLean dalam menentukan
penerimaan sistem dari aspek publik. Konsolidasi kedua model ditujukan bisa mewujudkan model
yang bisa mendapatkan faktor.penerimaan dan kesuksesan Smart Mobility. Riset ini memakai
variabel prioritas yang dinilai selaras dari DeLone & McLean model serta GAM. Di bawah ini
adalah pengembangan model sebagai berikut:

E-Government Adoption Model (GAM)

Perceived Awareness

H2

Computer-Self .| E-govemment

o= » 4

Efficacy Adoption
Percerved Trust

18
Information Quality H4
H3 H7

System Quality »{Use / Intention to Use Net Benefit

/
Service Quality

Gambar 2 Model Pengembangan DeLone McLean and GAM

Model DeLone & Mc Lean

Variabel kualitas model DeLone & McLean dipakai dalam riset ini, diperuntukkan guna
menganalisa factor kegunaan atau penggunaan aplikasinya. Konstruksi kualitas meliputi kualitas
sistem, layanan, informasi ketiga variabel tersebut mempengaruhi penggunaan aplikasi yang
selanjutnya mempengaruhi kepuasan dan keuntungan bersih bagi pengguna [9]. Alterasi lainnya
dari riset ini tidak memakai semuanya dari variabel model GAM, dengan memakai empat
konstruksi yang dinilai selaras untuk adopsi e-government yaitu Perceived Awareness, Perceived
Trust, Computer Self-Efficacy, dan E-government Adoption. Pada penelitian sebelumnya,
konstruk Perceived Awareness, Perceived Trust, dan Computer Self-Efficacy dari GAM juga
digunakan untuk mengukur faktor penerimaan sistem informasi [4] [10] [11] [12].

Penjelasan Hipotesis:

Tabel 1 Hipotesis Penelitian
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Hipotesis Informasi
H1 Percerved Awareness berpengaruh sigmifikan terhadap E-government Adoption
H2 Computer Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap E-government Adoption
H3 Percerved Trust berpengaruh signifikan terhadap E-government Adoption
H4 Information Quality berpengaruh signifikan terhadap Use/Tntention to Use
H3 Eualitas Sistem berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan/Miat Penggunaan
Hb Service Quality berpengaruh signifikan terhadap Use/Tntention to Use
H7 E-government Adoption berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit
HA Use/Tntention to Use berpengaruh signifilan terhadap Net Benefit

2. 3 Pengumpulan Data

Sebagai metode riset, riset ini memakai metode kuantitatif dan menyertakan pengguna atau
masyarakat yang telah memakai aplikasi TransportasiKu untuk sampelnya. Seluruh idiosinkrasi
populasi harusnya tergambar melalui sample yang sudah diambil, maka sample yang didapat
diharuskan representatif [13]. Riset ini menerapkan rumus Slovin untuk kalkulasi sampel.
Menurut perhitungan rumus Slovin menunjukkan toleransi kesalahan sebesar 10% [14]. Karena
untuk menganalisa teori di atas, juga untuk mengefisiensi tenaga, waktu,.biaya, peneliti memakai
tingkat kesalahannya 10%. Riset ini menerapkan simple random sampling dengan skala
pengukuran Skala Likert, dimana dikategorikan sangat tidak setuju dengan nilai satu dan
dikategori sangat setuju dengan nilai lima [15].

Tabel 2 Skala Likert

Skala Deskripst
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Dari populasi riset yakni 10000 pengguna aplikasi TransportasiKu, memakai penilaian Slovin
yang level kesalahannya 10% atau 0,1 dijelaskan diperhitungan ini:
N

= TiNe?
10000
"= 1410000 0,12
= 99,0099 (100) (1)

Hasil perhitungan Slovin diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Kajian berlokasi di halte,
jalur pejalan kaki, Dinas Perhubungan, terminal, tempat parkir, lokasi wisata Surabaya. Pada
penelitian ini setelah mendapatkan data dilakukan analisa data melalui uji validitas dan reliabilitas
dengan SmartPLS dengan metode SEM-PLS [16].

n

3. HASIL DAN ANALISIS

Sesudah dilakukan pengumpulan data, step berikutnya dilaksanakan olah data dengan
menerapkan SEM-PLS dengan tools SmartPLS 3. Pada tahap ini dilakukan penilaian outer model
(model pengukuran), penilaian inner model (model struktural) serta uji hipotesis.
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3.1 Outer Model (Evaluasi Model Pengukuran)

Penilaian outer model berfungsi mengetahui penilaian hubungan setiap indikator dalam
variabel latensi [17]. Model outer dinilai melalui validitas konvergen & diskriminan, reliability
composit, Cronbach's alpha.

a.

Uji Validitas Konvergen

Menurut rules, untuk memenuhi konvergen validitas, hasil faktor loading harus diatas
0,7 tetapi nilai 0,6 bisa di terima [18].

Tabel 3 Loading Factor (Uji Konvergen Validitas)

Variahel Indikator Cuter Loading
FAl 0,296
Pareeived Awarensss BAZ 0,907
EAS 0,739
CZEl 0,243
g;:::i” Self CSE2 0,909
. CEE3 -0.034
PT1 0913
FPorceived Trust PT2 0830
FT2 0486
Q1 0,292
gz 0,833
Information Cuality IQ3 0,372
I 0,907
I3 0286
201 0,797
302 0,802
System Quality 203 0,708
204 0,748
303 0,776
2Vl 0,897
Service Quality sVQ2 0,764
VO3 0,836
E-government EGl 0,941
Adeption EG2 0,936
Intention to Lze . 0,529
IT1r2 0942
. Bl 0,932
Net Bansfit NB2 0,933
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Gambar 3 Pengukuran Outer Model

Berdasarkan Gambar 3, masing-masing indikator dari variabel yang mempunyai faktor
loading diatas 0,7 sudah memenuhi validitas konvergen. Namun ada indicator yang
mempunyai faktor loading < 0,7 yaitu CSE3, PT3 dan 1Q3. Menunjukkan ketiga indikator itu
perlu dihilangkan dari pemodelan. Faktor loading bisa ditoleransi sampai 0,60 jika berada di
bawah hasil 0,50 - 0,60 bisa dihilangkan dari analisa [18]. Berikutnya, dengan menghilangkan
indicator tidak valid model diestimasi ulang pada Smart-PLS kemudian diuji lagi sampai
valid.

b. Konvergen Validitas Sesudah Dimodifikasi

Tabel 4 Validitas Konvergen Setelah Modifikasi

Variabel Indikator Outer Loading  Keferangan
PAl 0,804 Valid
Perceived PA2 0,907 Walid
Awareness PA3 0.739 Valid
CSE1 0,040 Valid
Computer Self* CSE2 0.908 Valid
Efficacy
PT1 0,929 Valid
P fved Trust ;
ereeted fris PT2 0.882 Valid
IQ1 0,901 Valid
Information IQ2 0.845 Valid

104 0.907 Walid
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Quality 1Q5 0.890 Valid
501 0,797 Valid
502 0,802 WValid
System Quality 5Q3 0.708 Valid
504 0,748 Valid
503 0,776 Valid
SVQ1 0,897 Valid
Service Quality SVQ2 0.764 Valid
SVQ3 0.856 Valid
F-eovernment EG1 0,941 Valid
Eove EG2 0,935 Valid
Adoption
Intention to Use ITU1 0,929 Valid
ITU? 0,042 Valid
NB1 0,932 Valid
Net B t :
et Benef! NB2 0,035 Valid
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Gambar 4 Pengukuran Model Outer Modifikasi

Service Quality

Perolehan pengujian konvergen validitas setelah modifikasi menampilkan bahwa seluruh
indikator dari masing-masing variabel dalam riset ini mendapatkan faktor loading > 0,7.
Sehingga menampilkan sesungguhnya indicator yang diterapkan diriset telah valid atau

memenuhi.
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c. AVE

Hasil AVE (Average Variance Extracted) harus > 0,5. Jika nilainya di atas 0,5 model sudah
mencapai validitas asumsi karna variable latensi diriset dapat menjabarkan lebih dari setengah
indikator [19].

Tabel 5 Nilai AVE (Average Variance Extracted)

Variable AVE
Perceived 0,724
Awareness

Computer Self~ 0,773
Efficacy

Perceived Trust 0.821
Information 0.786
Cuality

System Quality 0.588
Service Quality 0,707

E-gavernment 0.881
Adoption

Tntention to Use 0876
Net Bengfit 0.871

d. Uji Diskriminan Validitas

Diskriminan validitas didapatkan dari hasil cross-loading dari indicator-indikator. Oleh
karena itu, hasil cross-loading masing-masing indikator hendaknya lebih tinggi nilainya dari
hasil cross loading yang lainnya [19].

Tabel 6 Validitas Diskriminan (Cross-Loading)

CSE EG IQ ITwU NB PA PT SVQ sQ

Cs5E1 [0,84% 0398 0305 0214 0260 0385 0278 0308 0402
CSE2 0908 0503 0349 0266 0315 0324 0363 0344 0513
EG1 0,348 (0,941 0365 0605 0,517 0400 0449 0486 0,607
EG? 0,421 0935 0588 0623 05315 0320 0516 0553 0569
Q1 0290 0554 0901 0303 0408 0400 0569 0640 0,639
Q2 0331 0492 [0845 0372 0400 0415 05378 0561 0651
Q4 0,346 0,557 0907 0517 0471 0498 0601 0642 0,668
IQ5 0,334 0566 (0820 0483 0455 0397 0381 0646 0700
ITulr 0,237 0,638 0489 0,920 0500 0241 0327 0475 0444
ITuz 027 0648 0512 (0942 05392 0238 0317 0467 0437
NB1 0,234 0514 0,533 0,537 0932 0300 0406 0517 0450
NB2 0361 0512 038 053 0935 0292 0257 0472 0457
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PAl 0,409
PAZ 0,332
PA3 0,237
PT1 0,347
PT2 0,320
501 0,375
sQ2 0,424
sQ3 0,267
SQ4 0,427
SQ5 0,526
SVQ1 0324
SVQ2 0341
SVQ3 0284

0350
0.394
0,122
0.516
0.404
0.554
0521
0347
0426
0.517
0,498
0.428
0.471

0,490
0,447
0,174
0,593
0,500
0,595
0,648
0,581
0,300
0,557
0,631
0,527
0,617

0184 0252
0,296 0323
0110 0211
0342 0379
0249 0240
0449 0465
0331 0318
0324 0265
0244 0318
0395 0443
0,465 0434
0330 0483
0450 04348

0,396
0,907
0,730
0,495
0.540
0.424
0.481
0388
0389
0.433
0.440
0.360
0.512

0,537 0482
0,494 0494
0,401 0298
0,920 0370
0,882 0383
0,501 0,622
0,645 0,568
0,465 0460
0,460 0491
0,515 0,613
0,305 | 0,397
0,452 0,764
0,632 | 0,356

0,534
0,522
0,230
0,609
0,618
0,797
0,802
0,708
0,748
0,776
0,634
0,593
0,622

Terlihat dari Tabel 6 korelasinya antar variabel dengan masing-masing indikator yang
dimiliki lebih tinggi apabila diperbandingkan dengan korelasinya indikator konstruksi lainya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai tersebut telah memenuhi cross-loading.

e.

Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas uji dijalankan untuk memverifikasi kestabilan, presisi, dan keakuratan instrumen
saat menilai konstruk. Hasil reliabilitas composit dan hasil cronbach’s alpha diamati dengan
melakukan uji reliabilitas [19].

Tabel 7 Reliability

Wariabel Composite Reliability  Cronbach’s Alpha
Perceived Awarenesss 0,887 0,826
Computer Self~Efficacy 0.872 0,710
Perceived Trust 0,002 0,785
Information Quality 0,936 0,909
System Quality 0,877 0,827
Service Cuality 0878 0,793
E-government Addoption 0,037 0,864
Intention to Use 0,034 0,850
Net Beneffit 0,931 0,853

Diamati dari data Tabel 7 memaparkan bahwa seluruh variabel reliabilitasnya bagus,
dikarenakan hasil reliabilitas composit masing-masing konstruk didapatkan > 0,6 dan hasil
cronbach's alpha didapatkan > 0,7. Sehingga, dapat dikatakan bahwa semua konstruksi
diriset ini dinyatakan reliabel.

3.2 Inner Model (Evaluasi Model Struktural)

Model inner merupakan evluasi merepresentasikan koneksi antar konstruk latensi dengan
rujukan atau teori [17]. Uji SEM, struktural model dilakukan penilaian hubungan antara
konstruksi dependen, independen, serta model.penilaian yang dipergunakan mengetahui
keterkaitan antara konstruksi latensi & konstruksi manifest [20].

a.

R-Square




96

Pengukuran model inner memakai PLS bisa dijalankan melalui R-square disetiap variabel
laten.Untuk menganalisa berapa besar pengaruh variable eksogen terhadap endogen maka
dijalankan analisis nilai r-square. Hasilnya r-square konstruk latensi endogen pada model
structural mencetuskan 0,19 lemah, 0,33 sedang, 0,67 baik [21].

Tabel 8 Hasil R-Square

E Square
E-government Adoption 0,389
Intention to Use 0318
Net Benefit 0,384

Penjelasan dari Tabel 8 adalah sebagai berikut:

1. Hasil e-government 0,389 dan termasuk kategori sedang. Artinya konstruk E-government

Adoption bisa ditentukan konstruk Perceived Awareness, Computer Self-efficacy dan
Perceived Trust senilai 38,9%. Sebagai perbandingan, nilai sisanya 61,1% yang lain
dipengaruhi faktor lain diluar riset ini.

Niat Menggunakan hasilnya 0,318 menunjukkan lemah tapi menuju sedang. Yang berarti
konstruk Intention to Use bisa ditentukan Information Quality, System Quality, dan
Service Quality senilai 31,8%. Sebagai perbandingan, hasil sisanya 68,2% yang lain
dipengaruhi faktor lain diluar riset ini.

Net Benefit diperoleh 0,384 yang tergolong tingkatan sedang. Dimana konstruk Net
Benefit bisa dijabarkan E-government Adoption, Intention to Use senilai 38,4%. Sebagai
perbandingan, hasil sisanya 61,6% yang lain dipengaruhi faktor lain diluar riset ini.

GOF / Uji Kecocokan Model

Goodness of fit diadopsi guna menilai model pengukuran & structural serta memberikan
penilaian simple dengan tujuan memprediksi model secara keseluruhan [22]. Uji
Kecocokan Model dikalkusi melalui hasil akar kuadrat AVE, nilai rata-rata r-square.
Hasil komunaliti didapat dengan mengalikan hasil loading dengan patokan Uji
Kecocokan Model 0,1 kecil, 0,25 sedang, 0,36 besar[23] [20].

GOF = VAVE x R?

GOF = /0,780 x 0,363

GOF = 0, 5321090 2)
Keterangan:
AVE = Nilai rata-rata AVE
R? = Nilai rata-rata R?

Hasil kalkulasi diatas bisa diamati bahwasannya Uji Kecocokan Model didapatkan hasil
54%, yang mana hasil tersebut berada diatas tolok ukur yang telah dicetuskan. Hal itu
menggambarkan bahwasannya model riset layak untuk diterapkan.
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3.3 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesa diimplementasikan dengan tahapan Bootstrapping [24]. Uji hipotesa dilakukan
untuk mengetahui atau membuktikan apa benar hipotesis yang sudah disusun diriset ini ditolak
maupun diterima dengan mengamati pengaruh korelasi antara variabel [13]. Uji dapat dilihat
dengan tahapan koefisien jalur, Statistik T, Nilai P [25]. Jika koefisien jalur mempunyai nilai >
0, maka diinterpretasikan berpengaruh positif. Sebaliknya, apabila koefisien jalur < 0, maka
diinterpretasikan berpengaruh negatif [13]. Statistik T serta Nilai P dipakai untuk signifikansi.
Riset ini digunakan nilai signifikansi two-tailed yang nilainya t-statistic sebesar 1,96 serta nilai p
sebesar 0,05 (level signifikansinya = 5%) [26]. Apabila t statistics > 1,96 & p values < 0,05 maka
dikatakan signifikan sehingga hipotesa diterima, begitu pula sebaliknya [23].

Tabel 9 Pengujian Hipotesis

Hipotesis Path T P-Values  Keterangan
Coefficients Statistics

Hl: PA>EG 0,034 0.376 0,707 Tidak ada efek yang
signifikan

H2: CSE2EG 0,373 3.776 0,000 Berpengaruh positif dan
signifikan

H3: PT2EG 0,357 3.638 0,000 Berpengaruh positif dan
signifikan

H4: IQ=ITU 0,335 2,815 0,005 Berpengaruh positif dan
signifikan

H5: 5Q>ITU 0,050 0.447 0,655 Tidak ada efek yang
signifikan

H6: SVQ>ITU 0,230 1,674 0,095 Tidak ada efek yang
signifikan

H7: EG>NB 0279 2244 0,025 Berpengaruh positif dan
signifikan

HS: ITU>NB 0,393 3.346 0,001 Berpengaruh positif dan
signifikan

Hasil riset menampilkan bahwasanya dari delapan korelasi konstruk terbukti hasilnya lima
korelasi konstruk positif dan signifikan memproyeksikan penerimaan & kesuksesan e-
government di warga Surabaya.

4. KESIMPULAN

Simpulan dari persoalan yang sudah dicetuskan, hasil analisa data dan juga uji hipotesa yang
sudah dijalankan terlebih dahulu, sehingga dari riset yang dilaksanakan bisa disimpulkan
bahwasannya konstruk yang berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan smart mobility meliputi
Computer Self-Efficacy, Perceived Trust, E-government Adoption, Information Quality,
Intention to Use, Net Benefit. Diamati dari nilai pengujian hipotesa dari kedua model yang
diterapkan, terdapat beberapa variabel dari model yang dikemukakan berpengaruh secara
signifikan dan tidak signifikan terhadap keberhasilan serta adopsi smart mobile. Tiga konstruk
tidak signifikan dan lima konstruk berpengaruh signifikan.
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5. REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan Dinas Perhubungan Surabaya sebagai pemilik hak akses
aplikasi tersebut hendaknya terus mengintensifkan sosialisasi agar meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan citizen umumnya terkait e-government yang telah dilayankan, kemudian bekerja
sama dengan pihak lain. pemangku kepentingan agar aplikasi yang dikembangkan dapat direvisi
secara berkala dan ditingkatkan kinerjanya untuk mengoptimalkan sistem agar tetap memberikan
manfaat bagi masyarakat.
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